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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia dikenal sebagai salah satu dari tujuh negara “megabiodiversity” 

memiliki keanekaragaman tumbuhan yang cukup tinggi, yaitu 12% dari tumbuhan 

yang terdapat di muka bumi atau sekitar 250.000 jenis. Indonesia juga memiliki 

1.128 suku atau etnis yang tersebar dari Sabang sampai Merauke yang memiliki 

pengetahuan lokal berbeda-beda (Syamsiah et al., 2016).  

 Tumbuhan adalah sumberdaya hayati yang telah digunakan manusia 

diseluruh bagian dunia sejak lama. Interaksi manusia dengan tumbuhan begitu 

penting, minat mempelajari tumbuhan telah timbul sepanjang sejarah manusia di 

muka bumi. Etnobotani adalah ilmu yang mempelajari hubungan manusia dengan 

tumbuhan (Hakim, 2014). 

 Etnobotani digunakan sebagai salah satu alat untuk mendokumentasikan 

pengetahuan masyarakat tradisioal, masyarakat awam yang telah menggunakan 

berbagai macam jasa tumbuhan untuk menunjang kehidupannya. Pendukung 

kehidupan untuk kepentingan makan, pengobatan, bahan bangunan, upacara adat, 

budaya, bahan pewarna dan lainnya (Suryadarma, 2008).    

 Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan 

tumbuhan, hewan, mineral, sediaan sarian atau campuran dari bahan tersebut yang 

secara turun-temurun telah digunakan untuk pengobatan dan dapat diterapkan 

sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat (Setiawan, 2018).                           

Obat tradisional diolah secara tradisional, secara turun-temurun berdasarkan resep 

nenek moyang, adat istiadat, kepercayaan atau kebisaaan masyarakat setempat 

baik bersifat gaib maupun pengetahuan tradisional (Indriati, 2014).  

 Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu kabupaten dari 16 

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan. Memiliki 20 kecamatan terdiri dari 

245 desa definitif dan 10 kelurahan. Kecamatan Tanjung Agung memiliki 

desa/kelurahan terbanyak sebanyak 26 desa (BPS Kabupaten Muara Enim, 2018). 

Kecamatan Panang Enim merupakan kacamatan baru hasil pemekaran dari 

kecamatan Tanjung Agung. Terdiri dari 12 desa, salah satunya Desa Lebak Budi.  
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 Kabupaten Muara Enim bagian Lematang Hilir Muara Enim terdiri dari 5 

suku besar, antara lain Suku Semendo, Suku Lematang, Suku Enim, Suku Abad 

Penukal dan Suku Belide. Suku Enim merupakan campuran antara suku Lematang 

dan suku Ogan. Suku Enim juga digolongkan sebagai suku Ogan yang disebut 

suku Ogan di talang (Santun et al., 2010).  

 Masyarakat Desa Lebak Budi termasuk ke dalam masyarakat Suku Enim 

yang mendiami lokasi sepanjang aliran sungai Enim dan mata pencaharian adalah 

petani. Suku Enim memakai dialek bahasa Melayu, dengan tekanan pada huruf 

terakhir yang berbunyi “e”. Menurut Taro dan Antoni (2008), masyarakat Desa 

Lebak Budi termasuk ke dalam marga Panang Tengah Selawi.  

 Hasil survei lokasi diketahui bahwa desa Lebak Budi terdiri dari 5 kampung, 

yaitu kampung 1, kampung 2, kampung 3, kampung 4 dan kampung 5. Desa 

Lebak Budi masih memiliki hutan alami, letaknya di seberang desa dibatasi oleh 

sungai Enim. Hutan di desa Lebak Budi memiliki keanekaragaman tumbuhan 

berkhasiat obat yang cukup baik. Ada beberapa jenis tumbuhan obat di desa 

Lebak Budi yang sudah umum dan banyak digunakan di daerah lain, tetapi ada 

juga tumbuhan obat yang belum banyak digunakan di daerah lain.  

 Beberapa contoh tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat suku Enim 

di desa Lebak Budi Kecamatan Panang Enim yaitu tumbuhan seninting 

(Elatostema sessile J.R.Forst & G.Forst.) digunakan untuk mengobati liver, cara 

pengolahannya yaitu 7 lembar daun seninting ditumbuk kemudian ditempelkan ke 

perut. Tumbuhan hehibu atau paku hata (Lygodium palmatum (Bernh.) Sw.) dan 

beweng hutan atau bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) digunakan 

untuk mengobati batuk berdahak, cara pengolahannya yaitu daun hehibu dan umbi 

beweng hutan diambil seperlunya lalu direbus dengan air 2 gelas sampai menjadi 

1 gelas, lalu air rebusan diminum.  

 Penelitian tentang pengetahuan dan pemanfaatan tumbuhan obat tradisional 

oleh masyarakat lokal telah banyak dilakukan di Indonesia, tetapi penelitian 

etnobotani tumbuhan obat dan cara pemanfaatannya oleh masyarakat Suku Enim 

di Desa Lebak Budi Kecamatan Panang Enim belum dilakukan sebelumnya, 

padahal masyarakat setempat masih banyak menggunakan obat tradisional dari 

tumbuh-tumbuhan yang dipercayai memiliki khasiat sebagai obat. Masyarakat 
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suku Enim di desa Lebak Budi memiliki pengetahuan lokal mengenai 

pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat didapatkan dari generasi sebelumnya, dan 

tersimpan sebagai kearifan lokal yang diyakini masyarakat.    

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis-jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional oleh 

masyarakat suku Enim di desa Lebak Budi Kecamatan Panang Enim? 

2. Apa saja famili dan habitus tumbuhan yang digunakan sebagai obat 

tradisional oleh masyarakat suku Enim di desa Lebak Budi Kecamatan                    

Panang Enim? 

3. Apa saja jenis penyakit yang dapat diobati, bagian-bagian tumbuhan yang 

digunakan, cara pengolahan dan cara penggunaan tumbuhan sebagai ramuan 

obat tradisional oleh masyarakat suku Enim di desa Lebak Budi Kecamatan 

Panang Enim?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menginventarisasi dan mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan yang 

digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat suku Enim di desa   

Lebak Budi Kecamatan Panang Enim. 

2. Mengetahui famili dan habitus tumbuhan yang digunakan sebagai obat 

tradisional oleh masyarakat suku Enim di desa Lebak Budi Kecamatan          

Panang Enim. 

3. Mengetahui jenis penyakit yang dapat diobati, bagian-bagian tumbuhan yang 

digunakan, cara pengolahan dan cara penggunaan tumbuhan sebagai ramuan 

obat tradisional oleh masyarakat suku Enim di desa Lebak Budi Kecamatan 

Panang Enim. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Memberikan informasi pengetahuan ilmiah mengenai keragaman jenis-jenis 

tumbuhan, famili dan habitus tumbuhan yang digunakan sebagai obat 

tradisional oleh masyarakat suku Enim di desa Lebak Budi Kecamatan           

Panang Enim. 

2. Memberikan informasi pengetahuan ilmiah mengenai jenis penyakit yang 

dapat diobati, bagian-bagian tumbuhan yang digunakan, cara pengolahan dan 

cara penggunaan tumbuhan sebagai ramuan obat tradisional oleh masyarakat 

suku Enim di desa Lebak Budi Kecamatan Panang Enim.  

3. Sebagai data awal untuk dapat diteliti lebih lanjut. 
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